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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Pajak di Indonesia menghasilkan pendapatan paling banyak bagi pemerintah, yang 

sangat penting untuk menjaga infrastruktur dan perekonomian negara. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia mengandalkan perpajakan sebagai 

sumber pendapatan utama. Sekitar 70% pengeluaran pemerintah berasal langsung dari 

pungutan pajak, yang menampilkan bahwasanya ini adalah sumber utama pendanaan 

negara. 

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) melaporkan bahwa penerimaan 

pajak meningkat secara signifikan selama sebagian tahun terakhir. Pasalnya, pemerintah 

Indonesia menyadari bila hanya mengandalkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), 

negara akan mengalami penurunan sumber penerimaannya. Alasannya karena sumber 

daya alam merupakan sumber Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang tidak dapat 

diperbaharui. Oleh karena itu, sumber daya alam pasti akan berkurang seiring berjalannya 

waktu. 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa basis sumber daya alamnya semakin 

menyusut, alhasil menaikkan penekanan dan penggunaan perpajakan dalam upaya 

mendongkrak bagi hasil perpajakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Sebelum ada persiapan lebih lanjut, sejumlah cara dan tindakan akan dilaksanakan, salah 

satunya sosialisasi pajak. Penyederhanaan sistem perpajakan Indonesia merupakan 

langkah selanjutnya setelah sosialisasi perpajakan dilaksanakan.  

Saat 1984, pemerintah Indonesia memulai proses reformasi yang menghasilkan 

penerapan sistem penilaian sendiri. Di bawah sistem ini, wajib pajak bertanggung jawab 
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atas semua komponen kewajiban perpajakannya, termasuk penghitungan, penyetoran, dan 

pelaporan. Namun, karena kegagalan pembayar pajak untuk mematuhi tanggung jawab 

baru mereka untuk mengendalikan beban pajak mereka sendiri, langkah-langkah ini belum 

sepenuhnya berhasil. 

Perilaku individu bisa diperkirakan dengan bantuan teori perilaku. Mengacu pada 

Sihombing (2005), salah satu teori sikap yang paling banyak dipakai dalam berbagai 

tindakan adalah teori perilaku terencana Ajzen (1991). Salah satu teori psikologi sosial 

yang paling populer dipakai untuk memprediksi perilaku adalah gagasan perilaku 

terencana, seperti yang disebutkan oleh Arniati (2009). Sikap, standar subyektif, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan Ajzen (1991) hanyalah sebagian contoh dari komponen-

komponen yang dijelaskan oleh teori perilaku terencana sebagai pengaruh kepatuhan wajib 

pajak. 

Riset ini berkontribusi pada literatur dengan memperluas kerangka teori perilaku 

terencana untuk memasukkan faktor tambahan. Mengacu pada (Ajzen, 1991), model teori 

perilaku terencana sangat setuju dengan dimasukkannya sebagian faktor prediktor 

tambahan untuk memprediksi niat dan perilaku sehubungan dengan objek penelitian. 

Tujuan akhir dari revisi model ini adalah untuk menaikkan kemampuannya dalam 

meramalkan maksud dan tindakan wajib pajak. Blanthorne (2000) dan Arniati (2009) 

hanyalah dua contoh penelitian yang memperluas atau memodifikasi gagasan perilaku 

terencana dengan memperkenalkan faktor baru: etika. Unsur kewajiban moral juga telah 

dimasukkan oleh para periset seperti Hanno & Violette (1996) dan Bobek & Hatfield 

(2003). 

Tujuan pemerintah untuk menaikkan penerimaan pajak terhambat oleh kurangnya 

kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang perpajakan. Sebagai hasil dari revisi ini, 

wajib pajak diwajibkan untuk mempertahankan tingkat partisipasi mereka sebelumnya 
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dalam sistem perpajakan. Hal ini memberikan kepastian bahwa Pemerintah Indonesia 

masih mempunyai pekerjaan yang wajib dilaksanakan terkait Kepatuhan Wajib Pajak 

untuk mengatasi atau mengurangi ketidakpatuhan Wajib Pajak dalam administrasi 

perpajakan. Bila semua wajib pajak melakukan semua yang mereka perlu lakukan untuk 

mematuhi kewajiban pajak mereka, kepatuhan akan tercapai. Pendaftaran, penyampaian 

kembali surat pemberitahuan (SPT), penghitungan, dan pembayaran tunggakan pajak 

merupakan indikator kepatuhan wajib pajak (Chaizi, 2004). Apabila wajib pajak 

menyampaikan pembayaran pajaknya tepat waktu, maka pemungutan penerimaan pajak 

akan berjalan dengan lancar. Mengacu pada Chau (2009), penerimaan pajak suatu daerah 

dapat dipengaruhi oleh tingkat kejujuran wajib pajak di daerah tersebut. Dengan memakai 

data pada tabel terlampir, kita dapat memperoleh gambaran terkait seberapa patuh wajib 

pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi 

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi – Sumatera Barat 

 

 

Tahun 

 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Terdaftar 

 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang 

Melaporkan SPT 

 

Tingkat Kepatuhan 

Wajib Orang Pribadi 

2016 39.933 25.522 63,9% 

2017 44.622 24.416 54,7% 

2018 52.265 24.164 46,2% 

2019        60.735 33.492                55,1% 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi. 

Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1, terdapat cukup banyak wajib pajak yang 

tidak mematuhi pelaporan SPT karena jumlah wajib pajak orang pribadi yang teregistrasi 

tidak seperti jumlah wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT. Kurangnya 

sosialisasi juga berdampak pada rendahnya pengetahuan masyarakat terkait peran penting 
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pajak, yang menyebabkan masyarakat tidak berkontribusi dengan baik dan menyebabkan 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, serta kurangnya kesadaran wajib pajak dalam 

melaporkan dan membayar pajak yang terutang alhasil mereka berusaha untuk membayar. 

kurang dari yang sewajibnya, adalah masalah lain.  

Sikap buruk penduduk setempat dalam membayar pajak secara adil menyebabkan 

pengumpulan pajak tidak sesuai dengan proyeksi. Penurunan penerimaan pajak kota 

mungkin diakibatkan oleh perkiraan pesimistis ini. Bila lebih banyak orang memahami 

mengapa mereka perlu membayar pajak, pemerintah daerah akan melihat peningkatan 

pendapatan. Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak penduduk Indonesia mempunyai 

penjelasan yang rasional. Tampaknya ketidakpuasan rakyat dengan cara pemerintah 

menangani perpajakan mempunyai faktor. Ini terbukti; Saat 2022, kasus penggelapan 

pajak yang melibatkan banyak orang terkenal, termasuk Andy Veryanto, terungkap. Andy 

Veryanto dinyatakan bersalah melakukan penggelapan pajak antara Mei 2021 sampai 

dengan Desember 2022 saat menjabat sebagai Direktur PT.Putra Indragiri Sukses yang 

bertanggung jawab atas Solar. Rakyat Indonesia kini kurang percaya pada kemampuan 

pemerintahnya untuk memungut pajak akibat litigasi ini. 

Selain itu, kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal. Ada sebagian penelitian terkait kepatuhan wajib pajak; salah satu yang 

memakai pendekatan psikologis adalah Theory of Planned Behavior. Theory of Planned 

Conduct dapat diterapkan pada banyak komponen perilaku manusia lainnya, tidak hanya 

kepatuhan pajak. Mengacu pada teori ini, motivasi untuk melakukan tindakan merupakan 

tahap awal yang penting dalam perkembangan perilaku. Tingkat kepatuhan pajak 

seseorang dapat dilihat sebagai indikator perasaan tulus mereka terkait dirinya. Tingkat di 

mana seseorang percaya bahwa mereka mempunyai kontrol atas perilaku mereka sendiri 
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dipengaruhi oleh sikap mereka, pandangan normatif, dan keyakinan kontrol, yang 

semuanya pada gilirannya memengaruhi niat perilaku individu. 

 

Wajib Pajak yang siap untuk berperilaku sesuai dengan undang-undang 

menampilkan bahwasanya mereka berniat untuk melakukannya. Kepatuhan pajak telah 

meningkat karena insentif untuk membayar apa yang wajib dibayar. Tingkat kepatuhan 

pekerja terhadap pajak mereka lebih tinggi daripada wajib pajak di profesi lain. Namun, 

hal ini tidak membuktikan bahwa setiap pegawai yang juga merupakan wajib pajak 

melakukannya dengan benar. Ternyata banyak orang yang melaporkan pajaknya sebagai 

orang pribadi bekerja untuk bisnis yang mewajibkan pengajuan NPWP dan SPT sebagai 

bagian dari paket kompensasi mereka. 

Sikap seseorang dapat dianggap sebagai evaluasi dari pikiran dan perasaan yang 

memandu perilaku orang tersebut. Tergantung pada pandangan mereka, pembayar pajak 

mungkin mempunyai pandangan optimis atau pesimis terhadap kemampuan mereka untuk 

mematuhi undang-undang perpajakan. 

Mempunyai Norma Subjektif berarti Anda mempunyai ekspektasi normatif 

referensi diri sendiri. Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh variabel internal dan 

eksternal. Seorang wajib pajak akan mempertimbangkan pikiran dan perasaan orang lain 

di sekitarnya sambil mempertimbangkan apakah akan mematuhi hukum atau tidak. Dalam 

situasi ini, norma sosial seseorang mempunyai pengaruh bersignifikan kepada terpenuhi 

atau tidaknya kewajiban perpajakannya. 

 

"Kontrol perilaku yang dirasakan" seseorang adalah keyakinan mereka pada 

kemampuan mereka untuk memengaruhi cara orang lain bertindak. Konsepsi yang berbeda 

terkait apa yang merupakan kontrol yang cukup dapat menyebabkan penilaian yang 
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berbeda terkait seberapa sulit atau sederhananya menyelesaikan tugas tertentu. Belajar 

menerima tanggung jawab atas perilaku seseorang di bidang ini merupakan masalah 

kepatuhan pajak. Metode kontrol termasuk memantau dan menegakkan perilaku melalui 

penghargaan dan hukuman. Kontrol dan sosialisasi saling terkait erat ketika mencoba 

memahami sistem perpajakan apa pun. 

Independen satu sama lain, sikap, standar subyektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan semuanya mempunyai pengaruh besar terhadap Kepatuhan Pajak (Dyan & 

Venusita, 2013). Kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai pengaruh yang kecil 

terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi sikap dan norma subjektif memengaruhi (Suryani, 

2017). Menelaah fungsi Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku Persepsi dapat 

mengungkapkan dampak positif dan besar dari Sikap terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Penelitian sebelumnya yang mendahului Suryani (2017). Efek moderasi yang 

mungkin dari niat kepatuhan pajak telah dipelajari sebelumnya. Sejauh ini, penelitian telah 

menampilkan bahwasanya variabel ini tidak berfungsi sebagai moderator atau prediktor 

yang konsisten. Riset ini mengamati wajib pajak orang pribadi di kabupaten Bukittinggi 

untuk mengetahui dampak dari variabel intervening yang disebut “niat untuk mematuhi 

pajak”. Karena kejadian dan masalah yang diselidiki yaitu di kota Bukittinggi, maka 

disitulah penelitian dilaksanakan.   

Mengacu pada penelitian yang dilaksanakan oleh Feniartika & Anton (2017), 

kontrol perilaku memengaruhi besar terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara itu, 

penelitian Lilis (2017) menampilkan bahwasanya bertentangan dengan kepercayaan 

populer, kepatuhan WPOP DIY tidak dipengaruhi oleh sense of agency individu. Mengacu 

pada penelitian yang dilaksanakan oleh Monika dan Naniek (2019), standar subjektif 

memengaruhi kepada kepatuhan wajib pajak. Mengacu pada Abraham (2019), kepatuhan 

wajib pajak tidak dipengaruhi oleh kriteria arbitrer. Made dkk. (2017) menemukan bahwa 
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kepatuhan wajib pajak terhadap hukum dapat dipengaruhi oleh kerangka berpikir mereka. 

Namun, penelitian menampilkan bahwasanya sikap wajib pajak berdampak kecil terhadap 

kepatuhan mereka (Jones et al., 2020). 

Berdasarkan fenomena dan masalah di atas, maka peneliti mempertimbangkan 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku 

Persepsian Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Bukittinggi 

dengan Niat Mematuhi Pajak sebagai Variabel Intervening.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dirumusan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat mematuhi pajak oleh wajib pajak di 

kota Bukittinggi? 

2) Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap niat mematuhi pajak oleh wajib 

pajak di kota Bukittinggi? 

3) Bagaimana pengaruh kontrol perilaku persepsi terhadap niat mematuhi pajak 

oleh wajib pajak di kota Bukittinggi? 

4) Bagaimana pengaruh kontrol perilaku persepsi terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di kota Bukittinggi? 

5) Bagaimana pengaruh niat mematuhi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di kota Bukittinggi? 

6) Bagaimana pengaruh sikap terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

kota Bukittinggi? 
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7) Bagaimana pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian 

terhadap kepatuhan wajib pajak melalui niat mematuhi pajak sebagai variabel 

intervening. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk menguji secara empiris pengaruh sikap terhadap niat mematuhi pajak oleh 

wajib pajak di kota Bukittinggi. 

2) Untuk menguji secara empiris pengaruh norma subjektif terhadap niat mematuhi 

pajak oleh wajib pajak di kota Bukittinggi. 

3) Untuk menguji secara empiris pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat 

mematuhi pajak oleh wajib pajak di kota Bukittinggi. 

4) Untuk menguji secara empiris pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Bukittinggi. 

5) Untuk menguji secara empiris pengaruh niat mematuhi pajak sebagai variabel 

intervening terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Bukittinggi. 

6) Untuk menguji secara empiris pengaruh sikap terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di kota Bukittinggi. 

7) Untuk menguji secara empiris pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian terhadap kepatuhan wajib pajak melalui niat mematuhi pajak 

sebagai variabel intervening. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi teoritis untuk bidang 

penelitian kepatuhan pajak, serta untuk memberikan titik referensi untuk studi 

yang ada. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Pihak-pihak yang memperoleh manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Memahami Peran Sikap, Norma Subyektif, dan Kontrol Perilaku Persepsi 

dalam Kepatuhan Wajib Pajak dengan Niat Kepatuhan Wajib Pajak sebagai 

Variabel Intervening. Dan juga sebagai syarat dalam memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi di Universitas Sriwijaya. 

b. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

bagi KPP Pratama Bukittinggi dan Direktorat Jenderal Pajak ,Penelitian ini 

diharapkan menghasilkan informasi yang berguna bagi KPP dan DJP 

sebagai bahan evaluasi guna meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di Kota 

Bukittinggi. 

c. Bagi Universitas Sriwijaya 

Sebagai tambahan referensi kepustakaan khususnya di bidang Akuntansi 

Perpajakan. 

d. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh 

Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Niat Mematuhi Pajak 

sebagai Variabel Intervening. 
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